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ABSTRACT 

 

The research is motivated by the Merdeka Curriculum policy as an innovative 

learning approach that impacts all education implementers, considering the 

numerous systemic changes from the previous curriculum. SDN 1 Wonocoyo has 

been identified as a school implementing the Merdeka Curriculum in the 

Independent Change category among 13 schools within a cluster in Panggul District, 

facing challenges in its implementation. The purpose of this study is to evaluate the 

Context, Input, Process, and Product aspects of the Merdeka Curriculum 

implementation at SDN 1 Wonocoyo. This research employs a mixed-methods 

approach using the CIPP evaluation model. The sample was determined 

purposively, consisting of 1 school principal and 9 class teachers. The research 

instruments included questionnaires, interview guidelines, observations, and 

documentation. Data analysis was conducted both quantitatively and qualitatively, 

then interpreted simultaneously. The results indicate that the implementation of the 

Merdeka Curriculum at SDN 1 Wonocoyo falls into the "Very Good" category, with 

details as follows: Context aspect 87.31%; Input 86.5%; Process 80.96%; and 

Product 89.68%. This evaluation result shows that the implementation of the 

Merdeka Curriculum at SDN 1 Wonocoyo has been successful across all aspects, 

making it a model for curriculum application at the elementary school level, 

particularly as an Independent Change School. Future research is recommended to 

explore the factors influencing the successful implementation of the Merdeka 

Curriculum in other schools. 

 

Keywords: evaluation, merdeka curriculum, CIPP model 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebijakan Kurikulum Merdeka sebagai inovasi 

pembelajaran yang berdampak pada seluruh pelaksana pendidikan, mengingat 

banyaknya perubahan sistem dari kurikulum sebelumnya. SDN 1 Wonocoyo 

teridentifikasi sebagai sekolah yang menerapkan Kurikulum Merdeka kategori 

Mandiri Berubah di antara 13 sekolah dalam satu gugus di Kecamatan Panggul, 

yang merasakan tantangan dalam pengimplementasiannya. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengevaluasi aspek Context, Input, Process, dan Product terhadap 
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implementasi Kurikulum Merdeka di SDN 1 Wonocoyo. Penelitian ini menggunakan 

metode campuran (mixed method research) dengan model evaluasi CIPP. Sampel 

ditentukan secara purposive, terdiri dari 1 kepala sekolah dan 9 guru wali kelas. 

Instrumen penelitian meliputi angket, pedoman wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif, kemudian 

diinterpretasikan secara bersamaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keterlaksanaan implementasi Kurikulum Merdeka di SDN 1 Wonocoyo berada pada 

kategori “Sangat Baik”, dengan rincian: Aspek Context 87,31%; Input 86,5%; 

Process 80,96%; dan Product 89,68%. Hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SDN 1 Wonocoyo telah berjalan dengan baik di 

semua aspek, menjadikannya contoh dalam penerapan kurikulum di jenjang 

sekolah dasar, terutama sebagai Sekolah Mandiri Berubah. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah lain. 

 

Kata Kunci: evaluasi, kurikulum merdeka, model CIPP 

 

A. Pendahuluan  

Kurikulum Merdeka sebagai 

kebijakan pendidikan terbaru di 

Indonesia memerlukan evaluasi 

menyeluruh untuk memastikan 

efektivitasnya. Tantangan utamanya 

adalah kesiapan guru dalam 

menguasai strategi baru, ditambah 

keterbatasan teknologi pendukung 

(Naibaho et al., 2025). Dalam 

penelitiannya, (Adiba & Andriyati, 

2025) menemukan 68% guru SD 

belum memahami esensi kurikulum 

ini, sementara (Ihsan, 2024)  

menyoroti infrastruktur yang belum 

merata. Sekolah Mandiri Berubah 

seperti SDN 1 Wonocoyo diharapkan 

menjadi pionir, namun masih terdapat 

kesenjangan antara harapan dan 

kenyataan (Lahiya et al., 2025). LPMP 

Jawa Timur (2023) mencatat hanya 

40% sekolah Mandiri Berubah di 

daerah tertinggal yang memenuhi 

standar implementasi karena 

keterbatasan pelatihan dan 

infrastruktur. Dengan demikian 

keberhasilan implementasi Kurikulum 

Merdeka sangat bergantung pada 

dukungan yang berkelanjutan dalam 

hal peningkatan kompetensi guru 

serta pemenuhan sarana dan 

prasarana pendidikan. 

Model evaluasi CIPP (Context, 

Input, Process, Product) merupakan 

kerangka sistematis untuk menilai 

kesesuaian desain Kurikulum 

Merdeka dengan praktik di lapangan. 

CIPP menghubungkan kebutuhan 

sekolah, ketersediaan sumber daya, 

proses pembelajaran, serta capaian 
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hasil belajar (Rama et al., 2023). Hasil 

studi pada 12 SD menunjukkan 

kelemahan pedagogik dan teknis yang 

sering luput dari evaluasi hasil semata 

(Mukhdlor et al., 2024). Oleh karena 

itu, pendekatan ini dinilai tepat untuk 

mengevaluasi keterlaksanaan 

Kurikulum Merdeka secara 

menyeluruh di SDN 1 Wonocoyo. 

Penelitian ini bertujuan 

mengukur keterlaksanaan Kurikulum 

Merdeka di SDN 1 Wonocoyo melalui 

pendekatan evaluasi CIPP. Evaluasi 

dilakukan untuk mengidentifikasi 

kesenjangan antara perencanaan dan 

pelaksanaan kurikulum, mulai dari 

konteks kebutuhan sekolah, input 

seperti SDM dan sarana, hingga 

proses pembelajaran dan hasil 

belajar. Pendekatan ini efektif menilai 

keselarasan antara tujuan 

pembelajaran dan praktik di kelas, 

serta menghasilkan rekomendasi 

praktis (Nabilah & Suyanto, 2025).  

Hasil evaluasi diharapkan 

menjadi dasar peningkatan 

berkelanjutan di tingkat satuan 

pendidikan maupun kebijakan 

nasional. Evaluasi komprehensif 

membantu sekolah memahami sejauh 

mana kurikulum diterapkan sesuai 

tujuan, serta aspek yang perlu 

diperbaiki. Tanpa data evaluatif, 

program pelatihan dan pengadaan 

sarana berisiko tidak tepat sasaran. 

BSKAP Kemendikbud menekankan 

bahwa fleksibilitas Kurikulum Merdeka 

hanya efektif jika ditopang data akurat 

dan kontekstual (Aditomo, 2024). Oleh 

karena itu, evaluasi CIPP dari SDN 1 

Wonocoyo dapat menjadi rujukan 

penting bagi strategi pendampingan 

sekolah lain di Indonesia. 

 

B. Metode Penelitian  

SDN 1 Wonocoyo dipilih sebagai 

lokasi penelitian karena berstatus 

Sekolah Mandiri Berubah, kategori 

sekolah yang diwajibkan menerapkan 

Kurikulum Merdeka secara penuh 

sejak tahun ajaran 2023/2024. 

Sekolah ini menggunakan perangkat 

ajar resmi pemerintah dan 

menerapkan prinsip diferensiasi 

pembelajaran sesuai kebutuhan 

peserta didik, sebagaimana yang 

ditegaskan dalam Keputusan Kepala 

BSKAP Nomor 034/H/KR/2022 dan 

Surat Edaran Direktorat GTK 

Kemendikbudristek. SDN 1 Wonocoyo 

dianggap relevan karena mewakili 

sekolah dasar pelaksana Kurikulum 

Merdeka dengan keterbatasan 

sumber daya, sehingga dapat 

memberikan gambaran nyata 

penerapan kurikulum tersebut. 
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Penelitian ini menggunakan 

pendekatan mixed method dengan 

desain sequential explanatory, yaitu 

pengumpulan data kuantitatif terlebih 

dahulu menggunakan angket, 

kemudian dilanjutkan dengan data 

kualitatif melalui wawancara, 

observasi, dan studi dokumen. Urutan 

ini bertujuan memetakan 

keterlaksanaan Kurikulum Merdeka 

secara objektif lalu menelusuri faktor 

penyebabnya. Desain ini efektif 

digunakan untuk mengevaluasi 

program Merdeka Belajar karena 

mampu mengungkap dinamika 

pelaksanaan dari berbagai sudut 

(Wiyono et al., 2025). 

Sumber data terdiri dari kepala 

sekolah dan guru wali kelas yang 

dipilih dengan teknik purposive 

sampling karena memiliki peran 

langsung dalam perencanaan hingga 

evaluasi Kurikulum Merdeka. Kepala 

sekolah berperan dalam kebijakan 

satuan pendidikan, sedangkan guru 

menjadi pelaksana utama di kelas. 

Teknik ini dianggap efektif untuk 

memperoleh informasi mendalam dan 

relevan, khususnya dalam evaluasi 

komponen CIPP (Wahyono & 

Wahyudi, 2024). Dengan kata lain, 

pemilihan sumber data seperti ini 

memastikan bahwa informasi yang 

diperoleh sesuai dengan fokus 

penelitian, khususnya dalam 

mengevaluasi keterlaksanaan 

Kurikulum Merdeka berdasarkan 

keempat komponen model evaluasi 

CIPP: konteks, input, proses, dan 

produk. Strategi ini menjamin data 

yang terkumpul bersifat kredibel dan 

bermanfaat. 

Data dikumpulkan melalui 

empat teknik: angket, wawancara 

semi-terstruktur, observasi, dan studi 

dokumen. Keempatnya digunakan 

untuk saling melengkapi dan 

memperkuat hasil temuan melalui 

triangulasi data. Angket memberikan 

gambaran umum keterlaksanaan 

Kurikulum Merdeka, sementara 

wawancara, observasi, dan dokumen 

mendukung pemahaman lebih dalam 

terhadap konteks dan praktik 

pelaksanaan di lapangan (Raden et 

al., 2025). 

Analisis data dilakukan secara 

bertahap: data angket dianalisis 

dengan statistik deskriptif berupa 

persentase, kemudian dilanjutkan 

dengan analisis tematik pada data 

kualitatif. Pendekatan ini sesuai 

dengan sequential explanatory, 

karena data kualitatif berfungsi 

menjelaskan hasil kuantitatif. 

Kombinasi ini menghasilkan temuan 
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yang menyeluruh, baik secara angka 

maupun konteks, dan bermanfaat 

untuk rekomendasi kebijakan 

(Creswell & Inoue, 2025). Dengan 

demikian, metode analisis ini 

memberikan temuan yang tidak hanya 

terukur secara angka, tetapi juga 

mendalam secara konteks, sehingga 

relevan sebagai dasar rekomendasi 

kebijakan. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

a)  Hasil Penelitian 

Hasil penelitian disajikan melalui 

analisis data kuantitatif dan kualitatif 

yang saling melengkapi untuk 

memberikan gambaran utuh tentang 

implementasi kurikulum. Pembahasan 

difokuskan pada interpretasi temuan 

tiap komponen evaluasi dan mengacu 

pada teori serta penelitian terdahulu 

yang relevan. Berikut disajikan tabel 

rincian persentase hasil untuk masing-

masing aspek evaluasi: 

Tabel 1. Persentase Hasil Evaluasi 

Aspek 
Evaluasi 

Presentase Kategori 

Context 87,31% Sangat Baik 

Input 86,5% Sangat Baik 

Process 80,96%  Sangat 
Baik 

Product  89,68% Sangat Baik 

1)  Hasil Evaluasi Context 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Kurikulum Satuan Pendidikan 

(KSP) di SDN 1 Wonocoyo 

memperoleh skor 87,31%, termasuk 

kategori "Sangat Baik" berdasarkan 

pedoman evaluasi Kurikulum 

Merdeka. Penilaian ini berasal dari 

angket yang dianalisis secara 

deskriptif dan diperkuat oleh data 

kualitatif dokumen dan wawancara. 

Capaian ini mencerminkan bahwa 

KSP telah disusun sistematis dan 

menjadi acuan utama dalam 

perencanaan pembelajaran, 

menunjukkan komitmen sekolah 

dalam mengembangkan kurikulum 

kontekstual dan sesuai kebutuhan 

peserta didik. 

Temuan ini menegaskan bahwa 

KSP di SDN 1 Wonocoyo telah 

menjembatani kebijakan Kurikulum 

Merdeka dengan realitas di sekolah. 

Skor 87,31% menunjukkan kesiapan 

sekolah menyusun kurikulum 

kontekstual.KSP merupakan alat 

strategis untuk mengaktualisasikan 

kebijakan kurikulum di kelas, dimana 

menekankan pentingnya arah dan 

struktur dokumen perencanaan 

(Majid, 2021), (Hosnan, 2020). Selain 

itu, kejelasan dokumen operasional 

menjadi indikator awal keberhasilan 

implementasi program (Van Meter & 

Van Horn, 1975).  

Secara substansi, KSP di SDN 1 

Wonocoyo disusun dengan 

memperhatikan karakteristik peserta 
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didik, potensi daerah, dan nilai lokal. 

KSP memuat visi-misi sekolah, 

strategi pembelajaran berdiferensiasi, 

rencana penguatan Profil Pelajar 

Pancasila, serta proyek penguatan 

karakter. Sesuai panduan (Badan 

Standar Kurikulum dan Asesmen 

Pendidikan, 2022), KSP bersifat 

fleksibel dan kontekstual. Lebih lanjut, 

menurut (Dhani, 2020), keterlibatan 

guru dan kesesuaian dengan 

kebutuhan kelas menjadi kunci 

keberhasilan KSP. Di sekolah ini, KSP 

dikembangkan kolaboratif dan 

berbasis refleksi pembelajaran. 

Skor “Sangat Baik” pada aspek 

context indikator KSP menunjukkan 

kesiapan struktural dan budaya 

sekolah dalam mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka. Pencapaian ini 

mencerminkan kapasitas adaptif 

sekolah, sejalan dengan semangat 

Merdeka Belajar.Fleksibilitas KSP 

hanya bermakna jika pembelajaran 

dirancang sesuai kebutuhan siswa 

(Aditomo, 2024). Dengan demikian, 

hasil evaluasi pada indikator KSP 

menunjukkan bahwa dokumen 

kurikulum di SDN 1 Wonocoyo tidak 

hanya lengkap secara administratif, 

tetapi juga relevan secara pedagogis 

dan kontekstual. 

 

2)  Hasil Evaluasi Input 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa aspek input pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka di SDN 1 

Wonocoyo memperoleh kategori 

“Sangat Baik” dengan skor 86,5%. 

Tiga indikator utamanya yaitu sarana 

dan prasarana (83,85%), peran 

kepala sekolah (94%), dan 

kompetensi guru (81,67%). Penilaian 

ini berdasarkan instrumen angket 

yang diberikan kepada kepala sekolah 

dan guru, dan diperkuat melalui 

wawnacara, observasi serta studi 

dokumentasi. Ketiga indikator tersebut 

mencerminkan kesiapan sekolah 

dalam mendukung pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, berbasis proyek, 

dan berorientasi kompetensi, sejalan 

dengan peran sekolah sebagai 

Sekolah Mandiri Berubah. 

Capaian ini menunjukkan bahwa 

SDN 1 Wonocoyo memiliki fondasi 

kuat untuk menyukseskan Kurikulum 

Merdeka. Sarana yang memadai, 

kepemimpinan kepala sekolah yang 

adaptif, serta kompetensi guru yang 

baik menjadi kunci menciptakan 

ekosistem belajar efektif. Menurut 

evaluasi resmi (Kemendikbudristek, 

2023), kesiapan input seperti 

infrastruktur dan sumber daya 

manusia sangat berpengaruh 
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terhadap keberhasilan kurikulum baru 

di satuan pendidikan dasar 

(Kemendikbudristek, 2023). Teori dari 

(Glickman et al., 2018) juga 

menegaskan bahwa input yang kuat 

menentukan kualitas proses dan hasil 

belajar siswa. 

Tiga indikator dalam aspek input 

menunjukkan kontribusi spesifik 

terhadap keberhasilan pembelajaran. 

Sarana dan prasarana mendukung 

pembelajaran berdiferensiasi dan 

berbasis proyek. Nilai tinggi pada 

kepemimpinan kepala sekolah 

mencerminkan kemampuan 

mengelola perubahan dan memotivasi 

guru, sesuai Permendikbud No. 40 

Tahun 2021. Sementara itu, skor 

kompetensi guru menunjukkan 

pemahaman dan penerapan strategi 

pembelajaran Kurikulum Merdeka, 

seperti asesmen formatif dan 

diferensiasi. Guru memiliki peran 

sentral dalam menentukan 

keberhasilan pendidikan terutama 

pada implementasi Kurikulum 

Merdeka (Saidah et al., 2024) Sinergi 

antar ketiga aspek ini menjadi kunci 

keberhasilan reformasi kurikulum 

(Suryaningrum, 2023). 

Tingginya skor input memberi 

sinyal positif bagi efektivitas 

implementasi Kurikulum Merdeka di 

SDN 1 Wonocoyo. Kesiapan 

infrastruktur, kepemimpinan 

partisipatif, dan kompetensi guru 

menjadi modal utama pembelajaran 

yang kontekstual dan bermakna. Input 

memadai memperbesar peluang 

tercapainya inklusi, partisipasi, dan 

relevansi (Ainscow, 2020). Hasil ini 

juga menjadi rujukan penting bagi 

kebijakan dan sekolah lain dalam 

memperkuat input sebelum 

mengevaluasi proses dan hasil, serta 

menunjukkan kontribusi SDN 1 

Wonocoyo dalam praktik baik 

Kurikulum Merdeka secara nasional. 

3)  Hasil Evaluasi Process 

Evaluasi aspek proses 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka di 

SDN 1 Wonocoyo mencakup tiga 

indikator: perencanaan pembelajaran 

dan asesmen (81%), pelaksanaan 

pembelajaran (81,31%), dan 

pelaksanaan asesmen (80,56%). Skor 

keseluruhan mencapai 80,96%, 

termasuk kategori “Sangat Baik”.  

Hasil ini menunjukkan bahwa guru 

telah melaksanakan proses 

pembelajaran sesuai Permendikbud 

No.16  Tahun 2022 tentang Standar 

Proses dan Permendikbud No.21 

Tahun 2022 tentang Standar 

Penilaian. Guru harus mampu memilih 

model, metode, strategi atau 
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pendekatan yang tepat, sesuai 

dengan karakter dan kebutuhan 

peserta didik (Zunaidah, 2016). 

Kategori keberhasilan yang tinggi 

tersebut mencerminkan adanya 

keselarasan antara praktik guru dan 

prinsip-prinsip dalam Kurikulum 

Merdeka. 

Capaian tersebut menegaskan 

bahwa pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka di SDN 1 Wonocoyo berjalan 

sesuai standar nasional. Guru mampu 

merancang dan menerapkan 

pembelajaran serta asesmen secara 

konsisten. Kualitas pembelajaran 

sangat dipengaruhi oleh konsistensi 

antara perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi pembelajaran 

(Darling‑Hammond et al., 2017). 

Selain itu, proses pembelajaran yang 

baik harus berlandaskan pada 

asesmen yang berkelanjutan dan 

pembelajaran yang berorientasi pada 

tujuan (Hattie, 2021). Panduan teknis 

dari Kemendikbudristek (2023) juga 

menekankan pentingnya sinkronisasi 

antara perangkat ajar dan praktik.  

Setiap indikator menunjukkan 

kinerja guru yang sesuai regulasi. 

Perencanaan mengacu kebutuhan 

peserta didik melalui modul ajar dan 

asesmen diagnostik. Peembelajaran 

mencerminkan pendekatan 

berdiferensiasi dan keterlibatan aktif 

siswa. Pelaksanaan asesmen mampu 

menunjukkan keseimbangan antara 

formatif dan sumatif serta pemberian 

umpan balik konstruktif. Menurut 

(Foster, 2024), asesmen yang 

dilakukan selama proses belajar 

(formative assessment) terbukti 

meningkatkan hasil belajar siswa 

secara signifikan. Skor tinggi pada 

aspek proses menunjukkan ekosistem 

pembelajaran yang mendukung 

pembelajaran bermakna. Guru 

berperan sebagai fasilitator yang 

merancang pengalaman belajar 

sesuai kebutuhan siswa.Kualitas 

proses pembelajaran berkorelasi 

dengan partisipasi dan hasil belajar 

inklusif (Ainscow, 2020). Hasil ini 

mencerminkan kesiapan SDN 1 

Wonocoyo sebagai model pelaksana 

Kurikulum Merdeka yang berkualitas. 

4)  Hasil Evaluasi Product 

Evaluasi aspek produk dalam 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka di 

SDN 1 Wonocoyo berfokus pada hasil 

belajar peserta didik dan memperoleh 

skor 89,68%, termasuk kategori 

“Sangat Baik”. Sebanyak 80% siswa 

menuntaskan KKM dan 90% 

mencapai CP Kurikulum Merdeka. 

Evaluasi dilakukan melalui kombinasi 

analisis kuantitatif dan observasi 
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lapangan, yang memastikan bahwa 

data hasil belajar mewakili gambaran 

riil terhadap keberhasilan kurikulum di 

sekolah tersebut. Skor tinggi pada 

aspek produk mencerminkan 

efektivitas keseluruhan pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka di SDN 1 

Wonocoyo.  

Tingginya hasil belajar siswa 

merupakan indikator langsung dari 

keberhasilan pada aspek konteks, 

input, dan proses (Guskey, 2020). Hal 

ini diperkuat oleh evaluasi 

Kemendikbudristek (2023) yang 

menunjukkan bahwa hasil belajar 

optimal muncul ketika sekolah 

berhasil mengintegrasikan prinsip 

pembelajaran berdiferensiasi, 

asesmen formatif, dan pembelajaran 

berbasis proyek. Dalam teorinya, 

(Bloom, 1984) juga menjelaskan 

bahwa pembelajaran yang dirancang 

berdasarkan kebutuhan individu dapat 

meningkatkan ketuntasan belajar 

hingga lebih dari 80%. Oleh karena 

itu, capaian 89,68% ini dapat dilihat 

sebagai hasil yang valid dan selaras 

dengan prinsip Kurikulum Merdeka 

yang berorientasi pada hasil holistik. 

Hasil produk tidak hanya 

menunjukkan keberhasilan akademik, 

tetapi juga perkembangan holistik 

siswa, seperti berpikir kritis, empati, 

dan keterampilan sosial. Menurut 

(Darling‑Hammond et al., 2017), 

pembelajaran kontekstual 

meningkatkan aspek sosial-

emosional. Hal ini sejalan dengan 

pendekatan holistic education yang 

dikembangkan oleh (Miller, 2019), 

yang menekankan pentingnya 

perkembangan kognitif, afektif, dan 

spiritual secara seimbang. Maka, 

temuan di SDN 1 Wonocoyo 

mencerminkan kualitas pembelajaran 

yang menyeluruh. 

Capaian tinggi pada aspek 

produk memperkuat bahwa Kurikulum 

Merdeka mampu meningkatkan 

kualitas pendidikan secara substantif. 

Kurikulum ini tidak hanya fokus pada 

akademik, tetapi juga karakter dan 

literasi sosial. Menurut (Ainscow, 

2020), sekolah yang menerapkan 

kurikulum berbasis kebutuhan siswa 

akan menciptakan hasil belajar yang 

lebih berkeadilan dan relevan secara 

sosial. Dengan demikian, evaluasi 

produk di SDN 1 Wonocoyo tidak 

hanya menandai keberhasilan internal 

sekolah, tetapi juga dapat menjadi 

acuan praktik baik bagi satuan 

pendidikan dasar lainnya dalam 

menjalankan Kurikulum Merdeka 

secara menyeluruh dan berkualitas. 
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b)  Pembahasan  

Hasil evaluasi Kurikulum 

Merdeka di SDN 1 Wonocoyo 

menunjukkan skor “Sangat Baik” di 

seluruh aspek CIPP. Ini menandakan 

bahwa sekolah telah memenuhi 

prasyarat utama dalam pelaksanaan 

kurikulum, mulai dari konteks KSP, 

input SDM dan sarpras, proses 

pembelajaran, hingga capaian hasil 

belajar. Evaluasi ini membuktikan 

bahwa dukungan dokumen kurikulum 

yang tepat, kesiapan teknis, serta 

pelaksanaan pembelajaran yang 

berkualitas menjadi faktor kunci. 

Dengan demikian, pendekatan 

Kurikulum Merdeka dapat berjalan 

efektif apabila dilandasi dengan 

kesiapan dan pemahaman 

menyeluruh di tingkat sekolah. 

SDN 1 Wonocoyo merupakan 

sekolah Mandiri Berubah dengan 

keterbatasan sumber daya, namun 

berhasil melaksanakan Kurikulum 

Merdeka secara optimal. 

Keberhasilan ini menunjukkan bahwa 

tantangan implementasi di sekolah 

daerah bukan menjadi hambatan 

utama jika terdapat dukungan 

kebijakan internal dan kolaborasi 

seluruh elemen sekolah. Kondisi ini 

menggarisbawahi mengenai 

pentingnya memahami konteks sosial, 

geografis, dan budaya lokal dalam 

menerapkan kebijakan nasional agar 

adaptif dan relevan bagi peserta didik 

di wilayah non-perkotaan. 

Capaian tinggi di semua aspek 

menunjukkan bahwa SDN 1 

Wonocoyo berhasil mengintegrasikan 

prinsip Kurikulum Merdeka ke dalam 

praktik nyata. Menurut (Marthawati & 

Setyo, 2024), keberhasilan 

implementasi kurikulum ditentukan 

oleh sinergi antara dokumen, 

kompetensi guru, dan dukungan 

kepala sekolah. Pentingnya 

lingkungan belajar inklusif dan 

responsif terhadap kebutuhan siswa 

(Ainscow, 2020). Sementara itu, 

(Sudrajat, 2023) menyatakan bahwa 

kolaborasi antar guru dalam 

menyusun KSP menjadi faktor 

strategis dalam menciptakan 

pembelajaran kontekstual. Bukti ini 

memperkuat bahwa pelaksanaan 

kurikulum tidak cukup berbasis 

instruksi, tapi perlu kepemimpinan 

transformatif. 

Hasil evaluasi memperlihatkan 

pemahaman mendalam dari seluruh 

elemen sekolah terhadap esensi 

Kurikulum Merdeka. Guru tidak hanya 

menjalankan pembelajaran secara 

administratif, melainkan mampu 

memaknai diferensiasi, asesmen 
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formatif, dan penguatan karakter 

secara praktis. Pemahaman ini 

mencerminkan transisi positif dari 

sekadar kepatuhan terhadap regulasi 

menuju pelaksanaan berbasis refleksi 

dan kesadaran profesional. Hal ini 

penting agar perubahan paradigma 

dalam pendidikan benar-benar 

berdampak pada pembelajaran 

bermakna. 

Menurut Rapor Pendidikan 

Indonesia Kabupaten Trenggalek 

2024, rata-rata capaian kompetensi 

proses pembelajaran SD di sana baru 

mencapai kisaran 75–78%, 

sedangkan capaian hasil belajar 

(produk) berkisar 80–82% 

(Kemendikbud, 2024). Sementara itu, 

SDN 1 Wonocoyo mencatat skor 

proses 80,96% dan produk 89,68%, 

unggul signifikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa SDN 1 Wonocoyo mampu 

mengimplementasikan pembelajaran 

berdiferensiasi dan asesmen 

komprehensif lebih matang, serta 

menghasilkan produk belajar yang 

lebih baik dibandingkan rata-rata 

sekolah dasar negeri di kabupaten 

Trenggalek. 

Berdasarkan hasil evaluasi ini, 

perlu dilakukan penguatan 

berkelanjutan melalui program 

pendampingan guru, pengembangan 

perangkat ajar berbasis refleksi kelas, 

serta peningkatan kapasitas kepala 

sekolah sebagai pemimpin 

pembelajaran. Selain itu, penting 

untuk menyusun model praktik baik 

dari SDN 1 Wonocoyo sebagai studi 

replikasi bagi sekolah lain. Dinas 

pendidikan dapat menjadikan hasil ini 

sebagai dasar untuk merancang 

kebijakan pembinaan berbasis bukti 

yang memperkuat pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka di tingkat daerah. 

 

D. Kesimpulan 

Evaluasi model CIPP 

menunjukkan bahwa implementasi 

Kurikulum Merdeka di SDN 1 

Wonocoyo berada pada kategori 

“Sangat Baik” di seluruh aspek. Aspek 

konteks (87,31%) mencerminkan KSP 

yang disusun secara kontekstual; 

input (86,5%) menunjukkan kesiapan 

sarana, kepemimpinan, dan 

kompetensi guru; proses (80,96%) 

menandakan pembelajaran dan 

asesmen sesuai standar nasional; 

serta produk (89,68%) mencerminkan 

capaian akademik dan perkembangan 

karakter siswa. Temuan ini 

menggarisbawahi pentingnya sinergi 

antara kesiapan struktural dan praktik 

pembelajaran dalam mendukung 

keberhasilan Kurikulum Merdeka. 
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Penelitian ini kuat karena 

menggunakan model CIPP secara 

utuh dan pendekatan mixed methods 

dengan desain sequential 

explanatory, yang memungkinkan 

analisis menyeluruh dan kontekstual. 

Temuan memberikan bukti bahwa 

Sekolah Mandiri Berubah dapat 

berhasil mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka jika didukung oleh 

kebijakan, sumber daya, dan 

kapasitas guru yang memadai. 

Hasilnya dapat menjadi referensi bagi 

sekolah lain dan pemangku kebijakan 

dalam merancang strategi 

implementasi kurikulum secara efektif. 

Penelitian ini terbatas pada 

satu sekolah, sehingga generalisasi 

ke sekolah lain perlu hati-hati. Selain 

itu, kurangnya dokumentasi visual dan 

data jangka panjang menjadi kendala 

dalam menilai keberlanjutan 

perubahan. Penelitian lanjutan 

dengan cakupan lebih luas dan 

pelibatan peserta didik secara 

langsung untuk memperkuat validitas 

dan memperdalam pemahaman 

implementasi Kurikulum Merdeka. 
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